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The aim of this research is get the influence product clove  farmer that contract system to income 
farmer’s. This research was conducted in Pusaka Mulya Village Kiara Pedes District Purwakarta 
Regency West Java Province.  Theresearch time from May until August 2015.  Input sampling with 
Stratification Random Sampling Methode.  Analysis data with t test different two avarage to income.  
The result t test showed t test = 0,01 and t(α = 5%) = 2,024 result two system different, that income 
decrease that contract. 
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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil petani cengkeh (Eugenia Aromaticum) yang 
mengontrakkan tanaman cengkehnya terhadap pendapatan petani.  Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Pusaka Mulya Kecamatan Kiarapedes Kabupaten Purwakarta.  Waktu penelitian dari bulan Mei 
sampai bulan Agustus 2015.  Metode penarikan contoh dilakukan dengan metode Stratification 
Random Sample.  Analisis data dilakukan dengan menggunakan Uji t beda dua rata-rata terhadap 
pendapatan. Hasil uji t menunjukkan t hit = 0,01 dan  t(0,05) = 2,024 sehingga ke-2  sistem berbeda 
nyata, yakni penurunan terhadap pendapatan petani yang menggunakan sistem kontrak sebesar 7,37%. 
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PENDAHULUAN 
Perkebunan cengkeh merupakan salah satu 
sub sektor yang cukup besar potensinya dalam 
mendukung perekonomian Indonesia.  
Cengkeh merupakan salah satu komoditi 
perkebunan yang  memiliki nilai jual cukup 
tinggi. Komoditi ini banyak digunakan sebagai 
bahan baku rokok (80%) dan rempah (20%). 
Desa Pusakamulya Kecamatan Kiarapedes 
merupakan salah satu wilayah yang 
membudiayakan tanaman cengkeh, hampir 
seluruh penduduk atau setiap rumah tangga 
pertanian membudidayakan tanaman cengkeh.  
Cengkeh juga merupakan sumber pendapatan 
yang paling besar dibanding dengan komoditas 
pertanian lainnya.   
Aspek teknis budidaya cengkeh ada 
hubungannya dengan fluktuasi hasil panen 
(Agus, 2011).  Tipe cengkeh yang banyak 
digemari masyarakat atau petani yaitu 
Zanzibar, karena jenis ini tingkat 
produktifitasnya lebih tinggi.  Langkah awal 
pengembangan cengkeh adalah pemilihan bibit 
yang kuat dan sehat.  Bibit yang sehat dan kuat 
hanya bisa diperoleh dengan pemeliharaan dan 
kultur teknis yang baik sewaktu pembibitan 
(Yusdian dan Ridwan Haris, 2016).  Panen dan 
pasca panen adalah kegiatan yang mencakup 
pemetikan, pemotesan atau perontokan bunga 
cengkeh dari tangkainya, pembersihan, 
penjemuran dan penyimpanan.  Pemetikan 
dilakukan setelah 80% bunga cengkeh mekar.  
Jika teknik pasca panen kurang tepat akan 
terjadi kehilangan kuantitas dan kualitas hasil. 
Analisa usahatani adalah kegiatan yang 
menelaah atau mempelajari hubungan-
hubungan dan tendensi kegiatan usahatani 
antar faktor yang berpengaruh terhadap 
keberhasilan usahatani dan antar cabang 
usahatani (Hernanto, 1993).  Biaya usahatani 
merupakan semua pengeluaran yang 
digunakan dalam mengorganisasi dan 
melaksanakan proses produksi termasuk 
didalamnya modal, input dan jasa-jasa yang 
digunakan dalam produksi (Soekartawi, 1995).  
Pendapatan kotor usahatani atau penerimaan 
usahatani sebagai nilai produksi total usahatani 
dalam jangka waktu tertentu baik yang dijual 
maupum yang tidak dijual.  Untuk menaksir 
komoditi atau produk yang tidak dijual, 
digunakan nilai berdasarkan harga pasar, yaitu 
dengan cara mengalikan produksi dengan 
harga pasar (Soekartawi, 1986).  Saragih 
(2001) menyatakan penerimaan usahatani 
dapat berupa (1) hasil penjualan tanaman, 
ternak, ikan atau produk yang akan dijual; (2) 
produk yang dikonsumsi pengusaha dan 
keluarganya selama melakukan kegiatan; (3) 
kenaikan nilai investasi.  Pendapatan dari 
usahatani adalah total penerimaan yang berasal 
dari nilai jual hasil ditambah dari hasil-hasil 
yang dipergunakan sendiri dikurangi nilai total 
pengeluaran yang terdiri dari: benih, pupuk, 
pestisida, obat-obatan, pengeluaran untuk upah 
tenaga kerja dari luar keluarga, pengeluaran 
pajak dan lain-lain. 
Dalam ekonomi pertanian hasil usahatani, 
hasil panen atau sering disingkat hasil saja 
adalah besaran yang menggambarkan 
banyaknya produk panen usahatani yang 
diperoleh dalam satu luasan lahan dalam satu 
siklus produksi. 
Kontrak tanaman cengkeh adalah kegiatan 
menyewakan tanaman cengkeh yang dimiliki 
oleh petani ke pihak yang lain. Kondisi ini 
dipicu oleh sifat tanaman cengkeh yang 
merupakan tanaman tahunan.  Tanaman 
cengkeh menghasilkan akan  dipanen dalam 
kurun waktu tahun, sedang kebutuhan petani 
adalah harian. Sehingga petani beranggapan 
dengan mengkontrakkan tanaman cengkehnya, 
mereka akan dapat memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya.  Kontrak dilakukan dengan 
mengadakan perjanjian yang disepakati oleh 
kedua belah pihak.  Sistem kontrak tidak 
identik dengan ijon atau tebas, karena sebelum 
pohon cengkeh berbunga   atau sebelum bakal 
bunga muncul sudah dapat dikontrakkan.  
Sistem ini dapat dilakukan bertahun-tahun atau 
beberapa kali tanaman berbunga. 
Menurut Salim HS (2004) perjanjian atau 
kontrak adalah suatu peristiwa dimana seorang 
berjanji kepada seseorang yang lain atau 
dimana dua orang itu saling berjanji untuk 
melaksanakan sesuatu hal.  Bentuk perjanjian 
itu berupa suatu rangkaian perkataan yang 
mengandung janji-janji atau kesanggupan 
yang diucapkan atau ditulis.  Perjanjian 
mempunyai  dua arti, yaitu (a) arti luas 
perjanjian yang menimbulkan akibat hukum 
sebagai yang dikehendaki oleh berbagai pihak, 
dan (b) arti sempit adalah perjanjian yang 
hanya ditujukan kepada hubungan-hubungan 
hukum dalam lapangan hukum kekayaan saja 
(Satrio J, 1995) 
88 | P a s p a l u m  :  J u r n a l  I l m i a h  P e r t a n i a n  V o l u m e  6  N o  2  S e p t e m b e r  2 0 1 8  
 
Perbedaan sistem kontrak dengan ijion dan 
tebas adalah: 
1) Sistem kontrak, sesudah panen raya dapat 
dikontrakkan satu kali berbunga penuh 
sampai beberapa kali atau beberapa tahun 
sesuai kesepakatan. 
2) Sistem ijon adalah bentuk pembelian hasil 
tanaman yang baru muncul bakal bunganya 
dengan kata lain tanaman belum siap 
dipetik atau dipanen.  Ijon dilakukan pada 
awal musim produksi.  Taksiran harga 
dilakukan per pohon 
3) Tebas adalah pembelian hasil tanaman 
sebelum masa panen juga namun kondisi 
tanaman sudah siap panen, tinggal 
menunggu hitungan hari untuk panen. 
Taksiran harga dilakukan per pohon. 
Petani yang tidak mengontrakkan bunga 
cengkehnya melaksanakan panen dan pasca 
panen menggunakan tenaga kerja dengan baik 
sesuai dengan aturan-aturan yang dikehendaki 
agar pohon cengkeh pada tahun yang akan 
datang lebih banyak bunganya dan lebih baik 
kualitasnya.  Petani yang mengontrakkan 
bunga cengkehnya tidak bisa mengatur 
sepenuhnya terhadap tenaga kerja yang 
dipekerjakan oleh pengontrak bunga cengkeh, 
sehingga banyak pohon cengkeh yang 
menurun hasilnya karena perlakuan tenaga 
kerja yang kurang baik pada saat panen. 
Produksi cengkeh tahun 2013 tidak 
maksimal keluar bunga cengkehnya, karena 
hampir semua pohon cengkeh yang ada 
berusia puluhan tahun dan menurut beberapa 
sumber petani belum ada peremajaan tanaman 
cengkeh. Tanaman cengkeh yang dikontrakan 
rata-rata berusia 15 tahun begitu juga yang 
tidak dikontrakkan.  Kegiatan mengkontrakkan 
tanaman cengkeh ini sekarang sudah meluas 
ke Subang. Bisa dikatakan kegiatan kontrak ini 
merupakan budaya petani cengkeh di wilayah 
Purwakarta yang meluas ke Subang.  Faktor 
budaya memiliki pengaruh yang meluas dan 
mendalam terhadap perilaku petani cengkeh.  
Budaya adalah penentu keinginan dan perilaku 
yang paling mendasar (Euis Dasipah, 2016).  
Pengontrak tanaman cengkeh biasanya 
pedagang besar cengkeh.   
Sistem kontrak pohon cengkeh sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan petani.  
Pendapatan yang diterima petani cengkeh yang 
mengontrakan pohonnya jauh lebih kecil 
dibanding dengan pengontrak bunga cengkeh.  
Faktor-faktor yang menyebabkan petani 
cengkeh mengontrakkan bunga cengkehnya 
adalah: kurangnya kesabaran petani untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, kebutuhan 
uang tunai petani yang mendesak,  volume 
bunga cengkeh petani yang relatif sedikit. 
Kesepakatan kontrak antara petani dengan 
pengontrak biasa berisi tentang besaran 
kontrak cengkeh.  Jika tanaman cengkeh tidak 
berbunga penuh maka tanaman akan 
dikembalikan lagi ke petani.  Atau jika hanya 
sebagian bunga cengkeh yang berbunga 
penuh, maka pemetikan bunga cengkeh akan 
ditunda ke tahun yang akan datang.  
Pemeliharaan tanaman cengkeh selama masa 
kontrak dilakukan oleh petani.  Biaya untuk 
pemeliharaan tanaman cengkeh tidaklah 
sedikit, namun petani bersedia mengontrakkan 
tanamannnya, dan seberapa besar  keuntungan 
yang didapat petani yang mengontrakkan 
tanamannya dibanding dengan yang tidak 
mengontrakkan tanamannya menarik untuk 
diketahui.   
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Pusakamulya Kecamatan Kiarapedes 
Kabupaten Purwakarta Provinsi Jawa Barat.  
Ketinggiannya berkiar 750 meter dpl (di atas 
permukaan laut) dengan topografi 
perbulitan/pegunungan.  Jenis tanah yang 
paling dominan Allufial sebagian kecil 
asosiasi hitam kemerah-merahan.  Rata-rata 
curah hjannya berkisar 180 mm dengan hari 
hujan pertahun 13 hari.   dari aliran Sungai 
Cimalaya Hulu dan air resapan Pegunungan 
Burangrang (Monografi Desa, 2014). 
Penarikan sampel dibagi dua, yakni yang 
mengontrakkan tanaman cengkeh dengan yang 
tidak mengontrakkan dengan ketentuan 
tanaman cengkeh berusia minimum 15 tahun.  
Dari total 200 petani yang menanam cengkeh 
140 mengotrakkan tanamannya yang 60 tidak.  
Berdasarkan pendapat Masri Singarimbun 
(1989) kita dapatkan jumlah responden yang 
mengontrakkan tanaman cengkeh 28 petani, 
yang tidak mengontrakkan tanaman cengkeh 
12 petani.   Untuk menganalisis perbedaan 
pendapatan dari petani yang mengontrakkan 
tanaman cengkeh dengan yang tidak 
mengontrakkan menggunakan uji beda dua 
rata-rata (Sudradjat, SW) 
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a. Untuk meguji perbedaan pendapatan 
digunakan uji beda dua rata-rata usahatani  
  
 =     
(Sumber: Sudrajat SW ,1993) 
b. Untuk menentukan varians homogenitas 
dipergunakan Uji Bahren Fisher dengan 
rumus: 
 pada   
  pada  
F hit adalah salah satu dari Fx atau Fy yang 
nilainya >1 
Jika F hit > F tabel → varians homogen 
Jika F hit < F tabel → varians heterogen 
c. Jika varians homogen selanjutnya diuji 
dengan menggunakan rumus: 
=  
  
d. Jika varians heterogen selanjutnya diuji 
dengan menggunakan rumus: 
  
Nilai t hit dicari dengan rumus: 




      
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian didapat total rata-rata 
pendapatan yang diterima petani yang 
mengontrakkan tanaman cengkeh  sebesar Rp 
186.440.000 sedangkan total rata-rata 
pendapatan yang diterima petani yang tidak 
mengontrakkan tanaman cengkeh Rp 
380.317.200.  Dari uji perbedaan pendapatan 
diperoleh    dan   
= 1.287.388.915,55  dan  yang mempunyai 
nilai F hit > 1 adalah Fx sebesar 10,22  sedang 
F tabel = 2,204. Sehingga dapat disimpulkan 
varians tidak homogen.  Dari hasil uji Sp
2
 
didapat hasil 379.908.349,405 sehingga 
didapat t hit 0,01 dan t0,05=2,024.  Karena t 
hit lebih kecil dari t (0,5) tabel berarti kedua 
sistem berbeda nyata. 
Dari hasil penelitian ternyata 
membuktikan bahwa pendapatan terbesar 
diperoleh oleh petani yang tidak 
mengontrakkan tanaman cengkehnya.  Padahal 
sebagian besar petani cengkeh mengontrakkan 
tanamannya.  Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kesejahteraan petani cengkeh masih 
dibawah rata-rata, karena alasan utaman petani 
cengkeh mengontrakkan tanamannnya adalah 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Keadaan ini sangat memprihatinkan karena 
disatu sisi petani membutuhkan dana yang 
dianggapnya dapat dipenuhi secara cepat dari 
hasil mengontrakkan tanaman cengkehnya.  
Dilain sisi menunjukkan bahwa pendapatan 
petani sangat jauh perbedaannya dibandingkan 
jika tidak dikontrakkan.  
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa 
petani yang mengontrakkan tanaman 
cengkehnya pendapatannya sangat jauh 
berkurang dibanding dengan yang tidak 
mengontrakkan tanamannya.  Sehingga perlu 
dipikirkan lagi kebijakan yang dapat 
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